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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah mengkaji, menganalisa dan menelaah praktek jual beli Istishna’
pada usaha pembuatan perahu desa Bencah Kelubi kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar, maka dari uraiantersebut di atas, ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan, yaitu:
1. Praktekjual beli Istishna’ pada usaha pembuatan perahu desa Bencah Kelubi
kecamatan Tapung pada realitanya yang berjalan selama ini sebagian sudah
sesuai dengan konsep Istishna’, dari segi pemesanan dan pembayarannya
dimana dalam konsep Istishna’ jual beli dilakukan pemesanan dan dibayar
diakhir atau di tangguhkan.
2. Tinjauan hukum Islam yang tidak sesuai dengan konsep Istishna’ terhadap
praktek jual beli Istishna’ pada usaha pembuatan perahu desa Bencah
Kelubi kecamatan Tapung adalah terjadinya ketidak sesuaian spesifikasi
barang yang telah disepakati antara pemesan dan pengusaha, serta
keterlambatan penyelesaian pesanan, tidak adanya pencatatan dalam
transaksi perjanjian, dan penundaan pembayaran oleh pemesan. Dalam
ekonomi Islam ini tidak dibenarkan.
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B. Saran
Kepada pengusaha pembuatan perahu desa Bencah Kelubi kecamatan
Tapung, hendaknya melakukan transaksi bai' al-istishna' dalam pemesanan
perahu supaya memenuhi rukun dan syarat sahnya bai' al-istisha' itu sendiri.
Seperti barang pesanan pembeli atau pemesan harus sesuai dengan pesanan dan
kriteria yang disepakati, jangka waktu penyelesaian, serta perjanjian dan
kesepakatan sebaiknya ditulis dalam sebuah perjanjian yang jelas, hal ini juga
untuk kebaikan dari usaha yang dijalani supaya dapat mempertahankan
kepercayaan pembeli dan memperbanyak pemesan. Demikian juga terhadap
pembeli yang memesan perahu supaya membayar pelunasan pembayaran sesuai
dengan kesepakatan yang sudah ditentukan. Supaya pembuat barang juga bisa
secepatnya memutarkan modal dan juga keuntungan yang didapatkan.
